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ABSTRAK

Amerika Serikat memulai keterlibatannya dalam perang di Afghanistan pada masa Pemerintahan
George W.Bush dalam upaya untuk menghukum Osama Bin Laden yang dituduh sebagai dalang
dari Peristwa 9/11, serta memerangi Taliban yang dianggap bagian dari teroris karna
memberikan perlindungan terhadap Osama dan organisasinya, Al-Qacda. Pasca terbunuhnya
Osama Bin Laden pada masa Pemerintahan Obama, wacana penarikan pasukan mulai muncul.
Namun, sampai dengan Pemerintahan Donald Trump rencana penarikan pasukan tersebut tidak
pernah terealisasi dengan sempurna hingga pada akirnya Amerika Serikat berhasil menarik
pasukannya dari Afghanistan di bawah pemerintahan Joe Biden. Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan faktor yang menentukan terbentuknya kebijakan penarikan pasukan Amerika
Serikat dari Afghanistan di bawah Pemerintahan Joe Biden. Penelitian ini merupakan penelitian
cksplanatif melalui studi pustaka menggunakan data sckunder. Penelitian ini menggunakan
konsep “Foreign Policy Determining Factors” oleh Prof. Dr. Tarik OGUZLU. Terdapat tiga
faktor pendorong yang mempengaruhi kebijakan luar negeri suatu negara yaitu individu, internal,
cksternal. Penelitian yang dilakukan penulis menemukan bahwa faktor-faktor yang berhubungan
dengan individu Joe Biden sebagai presiden Amerika Serikat yang memiliki kekuasaan untuk
membentuk suatu kebijakan luar negeri seperti atribution bias dan cognitive dissonance
berpengaruh terhadap pembuatan kebijakan luar negeri Amerika Serikat. Selain itu, pengaruh
kelompok kepentingan dan opini publik serta dinamika sistem interasional sangat menentukan
terbentuknya kebijakan penarikan pasukan Amerika Serikat dari Afghanistan di bawah
pemerintahan Joe Biden.

Kata kunci : Afghanistan, Amerika Serikat, Kebijakan Luar Negeri, Penarikan Pasukan.
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ABSTRACT

The United States began its involvement in the war in Afghanistan during the George W.Bush
Administration in an effort to punish Osama Bin Laden who was accused of being the
mastermind of the 9/11 events, as well as fighting the Taliban who were considered part of the
terrorists because they provided protection for Osama and his organization, Al-Qaeda. After the
assassination of Osama Bin Laden during the Obama Administration, the discourse of troop
withdrawal began to emerge. However, until the Donald Trump Administration, the troop
withdrawal plan was never fully realized until in the end the United States managed to withdraw
its troops from Afghanistan under the Joe Biden administration. This study aims to find out the
factors that determine the formation of the United States troop withdrawal policy from
Afghanistan under the Joe Biden Administration. This research is an explanatory research
through literature study using secondary data. This study uses the concept of "Foreign Policy
Determining Factors" by Prof. Dr. Withdraw OGUZLU. There are three determining factors
that influence a country's foreign policy, namely individual, internal, and external. The research
conducted by the author found that the factors associated with individual Joe Biden as president
of the United States who have the power to shape a foreign policy such as attribution bias and
cognitive dissonance affect the making of United States foreign policy. In addition, the influence
of interest groups and public opinion as well as the dynamics of the international system will
determine the formation of the policy of withdrawing US troops from Afghanistan under the Joe
Biden administration.

Keywords: Afghanistan, United States of America, Foreign Policy, Troop Withdrawal.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Amerika Serikat merupakan negara super power yang telah banyak ikut andil dalam
hampir setiap peristiwa internasional. Salah satu fenomena internasional yang telah ada sejak
dahulu adalah peperangan. Perang merupakan fenomena internasional yang pada dasarnya
sarat akan kekerasan yang menimbulkan kerusakan fisik hingga psikologis dan banyak hal-
hal buruk lainnya. Tindak tanduk Amerika Serikat dalam percaturan internasional tergambar
dalam kebijakan luar negeri nya atau keputusan-keputusan yang diambil dalam satu isu atau
peristiwa yang sedang terjadi. Hampir setiap peristiwa yang terjadi dalam sejarah peradaban
dunia mengikutsertakan Amerika Serikat. Salah satu keputusan Amerika Serikat yang
menjadi perhatian dunia yaitu keputusannya menginvasi Afghanistan dengan dalih untuk
melenyapkan organisasi Al-Qaeda dan meringkus pemimpinya Osama bin Laden yang
dianggap bertanggung jawab atas serangan 11 September 2001 (Niva, 1998). Dimana
Amerika Serikat telah menjadi satu entitas besar yang terlibat dalam peperangan di negara

tersebut.

Ketika membicarakan Amerika Serikat saat ini, yang terlintas adalah identitasnya
sebagai salah satu negara adidaya. Dimana Amerika Serikat terus memperluas pengaruhnya
di berbagai negara di dunia. Penyerangannya terhadap Afghanistan sendiri menjadi salah
satu tindakan yang menunjukkan identitasnya sebagai negara super power. Dimana
penyerangan ini sendiri telah memulai sentimen banyak pihak terhadap isu yang dicap
sebagai “peperangan terhadap teroris”. Adapun beberapa pihak meyakini bahwa hal-hal
yang dilakukan Amerika Serikat terhadap Afghanistan terdapat motif-motif terselebung.
Beberapa motif yang bisa diyakini sebagai alasan Amerika Serikat melakukan penyerangan

terhadap Afghanistan diantaranya, dilatar belakangi identitas agama, motif ekonomi yang
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tidak lain adanya keinginan untuk menguasai sumber daya yang dimiliki Afghanistan, serta
motif untuk memperkuat pengaruhnya di dunia sebagai negara super power (Ariebowo,

2009).

Motif pertama yang menjadi alasan Amerika Serikat melakukan penyerangan
terhadap Afghanistan yakni adanya kebencian entitas “Barat”, yang dalam hal ini merujuk
kepada Amerika Serikat, terhadap entitas “Islam” (Abbas, 2014). Dimana isu ini bukan
merupakan isu baru melainkan isu yang dikatakan sebagai kelanjutan dari perang salib yang
terjadi di masa lalu. Dalam penyerangan ini bahkan Amerika Serikat telah membawa
sentimen besar terhadap Islam yang memunculkan paranoid masyarakat dunia terhadap
Islam dengan mengatasnamakan teroris. Adapun motif yang kedua yakni motif ekonomi atas
penguasaan sumber daya minyak dan gas yang baru ditemukan di Afghanistan. Motif ini
sendiri merupakan motif yang menjadi hal umum dalam setiap peperangan yang terjadi. Lalu
yang ketiga, motif untuk memperkuat pengaruhnya di dunia dimana Amerika Serikat dalam
hal ini ingin menunjukkan kepada dunia bahwa kekuatan militernya tetap menjadi yang

teratas jika dibandingkan dengan negara lain.

Adapun awal dari penyerangan yang dilakukan oleh Amerika Serikat terhadap
Afghanistan adalah peristiwa terjadinya kecelakaan pesawat komersil Amerika Serikat,
American Airlines, menabrak gedung kembar World Trade Center (WTC) di New York,
Amerika Serikat. Masyarakat dunia pada saat itu sangat terkejut dengan peristiwa yang
memakan korban jiwa sangat besar pada tragedi itu, dimana selain gedung WTC, serangan
yang berasal dari pesawat komersil juga menghantam gedung Pentagon yang terletak di
Washington. Serangan tersebut menghancurkan salah satu sisi gedung Departemen
Pertahanan Amerika Serikat. Akibat dari serangan di New York City, Washington DC, dan

diluar Shanksvillle, Pennsylvania tersebut menyebabkan korban tewas sebanyak 2.977 orang
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(Widiyani, 2020), selain itu dalam serangan di Pentagon juga menyebabkan seorang Jenderal
Angkatan Darat Amerika Serikat menjadi korban (Martabaya, 2001). Beberapa saat setelah
terjadinya peristiwa ini, Amerika Serikat di bawah administrasi Bush mengumumkan bahwa
yang bertanggung jawab atas serangan tersebut adalah organisasi teroris Al-Qaeda yang
dipimpin Osama bin Laden. Pemerintah Amerika Serikat kemudian menyimpulkan bahwa
organisasi tersebut berikut pemimpinnya berada di Afghanistan, yang kemudian menjadi

justifikasi serangan Amerika Serikat hanya berselang satu bulan kemudian.

Peristiwa penyerangan inilah yang menimbulkan asumsi bahwa penyerangan ini
sendiri tidak lain merupakan strategi Amerika Serikat untuk kemudian menjadikan
penyerangan ini sebagai alasan untuk masuk ke Afghanistan. Serangan balasan yang
dilakukan Amerika Serikat terhadap Afghanistan merupakan awal mula masuknya militer
Amerika Serikat di Afghanistan. Pada akhirnya Amerika Serikat dalam perkembangannya
melakukan banyak operasi militer di Afghanistan. Dengan berlandaskan pada wacana dalam

memerangi terorisme.

Dalam perkembangan konflik yang terjadi di Afghanistan, Amerika Serikat setelah
berhasil membunuh Osama bin Laden memiliki beberapa rencana untuk melakukan
penarikan pasukan militer. Namun, Pemerintahan sebelum Joe Biden mulai dari Bush,
Obama hingga Trump sendiri tidak pernah bisa merealisasikan rencana penarikan penarikan
militer Amerika Serikat dari Afghanistan (Youssetf & Gordon, 2021). Penarikan pasukan
militer di Afghanistan pada era kepemimpinan Presiden Bush belum pernah terealisasi
sehingga kemudian pemerintahan setelahnya yaitu di bawah kepemimpinan Presiden Obama
sedikit lebih optimis dan mencoba untuk merealisasikan penarikan pasukan dengan bertahap.
Adapun penarikan pasukan militer di masa presiden Obama ini tidak dapat dilakukan secara

menyeluruh sehingga Presiden Obama kemudian melakukan penangguhan penarikan
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pasukan militer di Afghanistan. Dimana Presiden Obama menetapkan kebijakan
penangguhan terhadap penarikan militer Amerika Serikat di Afghanistan dikarenakan
kelompok militan yang mencapai kemajuan yang tidak dapat diantisipasi oleh Amerika
Serikat (Aldinata, 2018). Hal yang sama juga terjadi pada masa pemerintahan Presiden
Trump, dimana Presiden Donald Trump pada mulanya menambah pasukan militer di
Afghanistan, lalu di tahun 2018 membuat keputusan untuk menarik pasukan militer dari
Afghanistan (BBC News, 2018). Namun lagi-lagi rencana tersebut tidak pernah terealisasi
dengan baik. Penarikan pasukan militer Amerika Serikat dari Afghanistan hanya dilakukan

setengah dari jumlah pasukan yang ada di negara tersebut.

Wacana mengenai rencana penarikan pasukan Amerika Serikat dari Afghanistan
kemudian terus berlanjut hingga sampai pada pengujung masa jabatan Donald Trump tahun
2020 yang menghasilkan kesepakatan antara Amerika Serikat dan Taliban di Doha, Qatar.
Kesepakatan tersebut memuat beberapa point diantaranya adalah Amerika meminta agar
Taliban tidak menerima dan menfasilitasi organisasi radikal manapun yang berada di
wilayah kekuasaan mereka dengan imbalan Amerika Serikat menarik seluruh pasukannya
dan segera meninggalkan Afghanistan paling lambat bulan Mei 2021 (Iswara, 2020). Seiring
berjalannya waktu, usai kesepakatan tersebut dibuat, kondisi Afghanistan mengalamai
beberapa kali pergolakan yang menyebabkan kesepakatan antara Amerika Serikat dan
Taliban tersebut juga beberapa kali menemui jalan buntu. Perkembangan dalam hal
pelaksanaan kesepakatan tersebut tidak terealisasi hingga berakhirnya masa jabatan Donald
Trump dan mewariskan kesepakatan tersebut kepada presiden Amerika selanjutnya yang

terpilih yaitu Joe Biden.

Baru di tahun 2021 di bawah kepemimpinan Presiden Joe Biden dikeluarkanlah

kebijakan untuk menarik pasukan Amerika Serikat yang ditempatkan di Afghanistan (White
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House, 2021). Penarikan ini dilakukan setelah 20 tahun lamanya pasukan Amerika Serikat
tinggal dan berperang melawan Taliban dan organisai ekstrimis lainnya. Biden menegaskan
bahwa keputusan untuk menarik seluruh pasukan Amerika Serikat dari Afghanistan adalah
demi tujuan untuk menghentikan perang yang telah berkembang jauh melampaui tujuan awal
yaitu menghukum Osama bin Laden sebagai dalang peristiwa 11 September 2001 dan
menghukum Taliban karena memiliki hubungan dengan Al-Qaeda setelah peristiwa 9/11
tersebut. Presiden Amerika Serikat Joe Biden menetapkan 31 Agustus 2021 sebagai batas
akhir dari penarikan pasukan dari Afghanistan dan berhasil mengevakuasi dengan selamat
120.000 orang yang terdiri dari personel militer hingga warga negara sipil Amerika Serikat

dan Sekutu ke tempat yang aman (White House, 2021).

Perubahan kebijakan yang terjadi di setiap kepemimpinan di Amerika Serikat ini
menjadi pertanyaan besar bagi dunia. Setelah banyaknya tindakan militer yang dilakukan
sejak masa pemerintahan presiden Bush, lalu wacana penarikan pasukan yang batal
dilakukan pada masa pemerintahan Obama, sampai pada akhirnya kebijakan penarikan total
dilakukan pada masa pemerintahan presiden Joe Biden. Apabila memang berlandaskan pada
tujuan utama invasi militer yang dilakukan Amerika di Afghanistan, seharusnya Amerika
Serikat telah melakukan penarikan pasukan usai berhasil mebunuh Osama bin Laden yang
menjadi tujuan utama Amerika berada di Afghanistan. Namun ternyata pada akhirnya
penarikan pasukan ini baru terlaksana di tahun 2021 pada masa pemerintahan Joe Biden jauh

setelah kepentingan utama Amerika Serikat tercapai dalam invasi terebut.

Berdasarkan beberapa hal tersebutlah yang kemudian membuat penulis tertarik untuk
melakukan analisis mengenai faktor yang menentukan Amerika Serikat melakukan

penarikan pasukan dari Afghanistan setelah sekian lama dengan judul “Faktor-Faktor
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Determinan Kebijakan Penarikan Pasukan Amerika Serikat dari Afghanistan di bawah

Pemerintahan Joe Biden”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, penulis
merumuskan masalah dalam pertanyaan penelitian “Apa faktor-faktor determinan
kebijakan penarikan pasukan Amerika Serikat dari Afghanistan di bawah

kepemimpinan Joe Biden pada tahun 2021?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui faktor-faktor determinan dari kebijakan penarikan pasukan Amerika

Serikat dari Afghanistan di bawah kepemimpinan Joe Biden tahun 2021.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan dan informasi bagi
kalangan akademisi khususnya mahasiswa dan dosen Ilmu Hubungan Internasional
ataupun masyarakat pada umumnya yang menyukai dan mengkaji tentang dinamika
geopolitik dunia dan juga kajian mendalam tentang faktor-faktor pendorong terciptanya

kebijakan-kebijakan luar negeri Amerika Serikat.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan konflik antara Taliban,
pemerintahan Afghanistan dan AS yang telah berlangsung lama. Serta dapat
memberikan gambaran terhadap pemimpin AS selanjutnya dalam mengambil kebijakan

luar negeri yang berkaitan dengan penarikan pasukan AS dari sebuah negara.
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